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Abstrak 
Indonesia merupakan suatu Negara yang berada pada zona pertemuan tiga lempeng dunia, sehingga wilayah 
di Indonesia rawan terjadinya bencana alam. Salah satunya bencana alam berupa rayapan tanah yang telah terjadi di 
daerah Cigintung. Rayapan tanah tersebut mengakibatkan rusaknya lahan persawahan, permukiman warga, dan saran 
serta prasarana umum, selain itu pula jalan di desa rusak dan amblas. Hal tersebut menyebabkan daerah tersebut sudah 
tidak layak dijuadikan tempat permukiman penduduk sehingga para warga setempat direlokasikan ke tempat yang lebih 
aman yaitu ke daerah jotang. dengan aanya relokasi tersebut sudah barang tentu akan berpengaruh terhadap kondisi 
social ekonomi masyarakat relokasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi 
masyrakat relokasi di permukiman baru. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survey. Penelitian ini dilakukan di dusun Jotang. 
Populasi pada penelitian ini sebanyak 600 kk yang relokasi, sampel penelitian ini sebanyak 86 kk dibagi berdasarkan 
mata pencaharian penduduk. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik angket. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu deskripsi mengenai kondisi social ekonomi masyarakat relokasi dan menggunakan 
scoring, tabulasi kemudian diklasifikasikan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kondisi social masyarakat sebelum adanya relokasi 
termasuk dalam kondisi cukup baik, sedangkan setelah adanya relokasi kondisi social masyarakat berubah menjadi 
kondisi kurang baik. Hal tersebut dapat kita lihat dimana baik aksesbilitas pendidikan maupun aksesbilitas pekerjaan 
sebelum relokasi termasuk dalam kategori cukup mudah sedangkan setelah adanya relokasi termasuk kategori sulit. 
Untuk kondisi ekonomi masyarakat sesudah adanya relokasi mengalami penurunan dibandingkan sebelum adanya 
relokasi. Hal ini dapat dilihat dari adanya penurunan pada tingkat pendapatan juga tingkat pengeluaran. Selain itu 
pula terjadinya mobilitas mata pencaharian dimana sebagian besar sebelum relokasi warga berprofesi sebagai 
wiraswasta sedangkan sesudah adanya relokasi sebagian besar warga berprofesi sebagai buruh/ pekerja kasar. Untuk 
status kepemilikan lahan sebelum adanya relokasi termasuk kategori tidak terpenuhi sedangkan sesudah adanya relokasi 
termasuk kategori cukup terpenuhi. Dimana sikap dan persepsi masyarakat sebelum adanya relokasi termasuk kategori 
nyaman sedangkan setelah adanya relokasi di permukiman baru termasuk kategori cukup nyaman.  
Kata Kunci: Relokasi, Sosial, Ekonomi. 
Abstract 
 Indonesia is a country that is at the confluence of three plates zones of the world, so that the region in 
Indonesia prone to natural disasters. One of these natural disasters such as soil creep that has occurred in the area 
Cigintung. The soil creep cause damage to paddy fields, neighborhoods, and suggestions as well as public 
infrastructure, but it also damaged roads in the village and disappear. This causes the area is not feasible dijuadikan 
where settlements so that the local residents were relocated to a safer place, namely to the area jotang. with the 
relocation aanya of course, will affect the socio-economic conditions of society relocation. This study aims to determine 
how the community socio-economic conditions in the relocation of the new settlement. 
 The method used in this research is survey method. This research was conducted in the village Jotang. The 
population in this study were 600 households that relocation, the study sample as many as 86 households are divided 
based livelihood. Data collection techniques in this study using a questionnaire technique. Data analysis technique used 
is a description of the socio-economic conditions of society relocation and use scoring, tabulation and then classified. 
 Based on the research results it can be seen that the social condition of the community before their relocation, 
including in fairly good condition, while after the relocation of the community social conditions turn out to be 
unfavorable conditions. It can be seen that neither the accessibility of education and accessibility of employment prior 
to relocation included in the category quite easily while after the relocation including difficult category. For the 
economic conditions after the relocation decreased compared to before the relocation. It can be seen from the decline in 
the level of income also spending levels. In addition, also the mobility of livelihood where most before relocation works 
as a self-employed while after the relocation of most of the residents work as a worker / laborer. To tenure prior to the 
relocation, including the category of not being met while after the relocation, including the category of adequately met. 
Where attitudes and perceptions prior to the relocation of the category comfortably while after the relocation in the new 
settlements are categorized quite comfortable. 
Keywords: Relocation, Social Economics.






Indonesia bedasarkan letak astronomisnya berada 
pada posisi 6ºLU-11ºLS dan diantara 95º BT- 141ºBT. 
Secara geografisnya Indonesia berada di antara dua benua 
dan dua samudra yaitu benua Asia dan Australia, Samudra 
Hindia dan Samudra Pasifik. Posisi Indonesia berada di 
antara pertemuan tiga lempeng besar dunia yaitu lempeng 
Eurasia, Lempeng Laurasia dan lempeng Pasifik sehingga 
wilayah-wilayah di Indonesia sangat rawan terjadinya 
fenomena bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, 
tanah longsor dll. Oleh karena itu Indonesia dikenal 
sebagai wilayah ”Ring Of Fire”. 
Indonesia memiliki jenis tanah pelapukan hasil 
letusan gunung api. Dimana tanah ini memiliki komposisi 
sebagian besar lempung dan sedikit pasir dan bersifat 
subur. Tanah pelapukan yang berada diatas batuan kedap 
air pada perbukitan atau punggungan dengan kemiringan 
lereng sedang hingga terjal berpotensi mengakibatkan 
tanah longsor pada musim hujan dengan tingkat curah 
hujan yang tinggi. Jika perbukitan tersebut tidak ada 
tanaman keras berakar kuat dan dalam maka kawasan 
tersebut rawan bencana tanah longosor (Kementriaan 
ESDM, 2008). 
Pada tanggal 14 April 2013 telah terjadi Bencana 
Alam Rayapan Tanah di Cigintung, kabupaten Majalengka. 
Rayapan tanah itu terjadi diakibatkan karena terjadinya 
hujan di daerah cigintung dengan intensitas curaha hujan 
yang tinggi sehingga kandungan air dalam tanah 
meningkat. Dengan meningkatnya kuantitas air dalam 
tanah menjadikan tanah tersebut jenuh air, bobot masa 
tanah bertambah, ikatan antar butir tanah mengecil 
akibatnya lereng menjadi tidak stabil dan bergerak mencari 
keseimbangan baru maka terjadilah tanah longsor (Laporan 
Singkat Badan Geologi Mengenai Relokasi Bencana 
Gerakan Tanah di Kecamatan Malausma.2013). 
Longosoran pada lereng bagian atas membawa 
material kearah bawah lereng sehingga menimbun areal 
pesawahan seluas 7 ha. Sedangkan rayapan tanah pada 
lereng bagian bawah diikuti nendatan dan retakan yang 
melanda wilayah pemukiman cigintung menyebabkan 
retakan lantai dan dinding bangunan ambruk, sehingga 
pemukiman tersebut tidak layak huni. Selain itu pula jalan 
di desa rusak dan ambles, sehingga aksesbilitas menjadi 
sulit dan aktivitas manusia menjadi terhambat. Pergerakan 
tanah tersebut merusak sekiranya 600 rumah, ratusan 
hektar lahan pertanian dan jalan sepanjang tiga kilometer 
(Laporan Singkat Badan Geologi Mengenai Relokasi 
Bencana Gerakan Tanah di Kecamatan Malausma.2013). 
Dalam upaya penyelesaian masalah bencana 
rayapan tanah tersebut pemerintah bekerjasama dengan 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Majalengka 
mengadakan program relokasi penduduk ke daerah blok 
Jotang Desa Jagamulya, Kecamatan Malausma, 
Kabupaten Majalengka. Relokasi ini dilakukan untuk 
mengatasi persoalan yang dihadapi sebagai akibat dari 
bencana rayapan tanah. Berdasarkan data yang didapatkan 
dari BPBD, bahwa telah rampung terbangun 400 rumah dan 
sudah ditempati sedangkan sisanya dalam tahap 
pembangunan dan penyelesaian. Selain memfasilitasi 
perumahan, pemerintah juga memberikan fasilitas 
drainase, membuat tembok penahan tebing, membuat akses 
jalan. Pemerintah bekerjasama dengan BNP 
memfasilitasi sertifikat rumah dan 50 sertifikat sudah 
diserahakan sedangkan sisanya masih dalam proses 
penyelesaian (Badan Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 
Geologi, 2013). 
Relokasi penduduk ini dilakukan untuk mengatasi 
persoalan yang hadapi sebagai akibat dari bencana rayapan 
tanah. Dengan adanya relokasi tersebut hal ini sudah 
barang tentu akan memberikan pengaruh atau dampak 
terhadap kondisi social ekonomi masyarakat di tempat 
baru, dimana akan terjadi perubahan kondisi social 
ekonomi ditempat baru. Ditempat baru mereka harus dapat 
menyesuaikan diri dengan kondisi geografis, social, budaya, 
dan lingkungan atau habitat yang baru. Selain itu pula 
mereka berusaha untuk mencari alternatif mata 
pencaharian yang lain setelah mereka kehilangan sumber 
mata pencaharian mereka pasca terjadinya rayapan tanah 
tersebut. Mereka berusaha menyembuhkan trauma 
psikologi mereka pasca bencana dan membangun 
perekonomian keluarga mereka. Diharapkan dari kegiatan 
relokasi penduduk ini bisa meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya. 
Bencana alam adalah peristiwa atau rangkaian 
peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan 
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor 
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis. Bencana alam adalah bencana yang 
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, 
tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 
dan tanah longsor (Pedoman Penataan Ruang Permen PU No. 
22/PRT/M/2007). 
Relokasi merupakan bagian dari mekanisme 
pe n y e l e n g g a ra a n  pe na n g g u l a n g a n  be n c a na .  
Penyelenggaraan penangggulangan bencana adalah 
serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan 
pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan 
pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi 
(Dasar hukum relokasi, Pasal 32 UU No. 24 Tahun 2007). 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kondisi social dan kondisi ekonomi 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan Metode Survei. Penelitian ini 
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dilakukan di dusun Jotang, Desa Jaga Mulya, Kecamatan 
Malausma, Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat. 
Waktu penelitian ini pada bulan Mei 2015. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Sejumlah 600 
kk korban bencana rayapan tanah yang melakukan relokasi 
ke blok Jotang, kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa 
Barat. Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 86 
warga Cigintung yang relokasi ke Jotang. Sampel masing-
masing kepala keluarga dibagi berdasarkan mata 
pencaharian yang ditentukan dengan proporsional 
sampling, sehingga di dapatkan sampel sebagai berikut : 
Tabel 1. Sampel Proporsional Berdasarkan Pekerjaan 
 Jenis Jumlah Sampel 
No Pekerjaan Kk Proporsional 
1 Buruh 164 23 
2 Petani 63 9 
3 Wiraswasta 369 53 
4 Irt 4 1 
 Total 600 86 
Sumber: Data Yang Diolah Tahun 2015 
 
Pengambilan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket atau kuesioner dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner dalam penelitian ini 
berupa sejumlah pertanyaan yang akan diajukan kepada 
responden untuk menjawab variabel-variabel penelitian 
yang meliputi: nama, usia, pendidikan, aksesbilitas 
pendidikan, aksesbilitas pekerjaan, tingkat pendapatan, 
tingkat pengeluaran, mobilitas mata pencaharian, status 
kepemilikan lahan, luas lahan, persepsi terhadap kondisi 
rumah, persepsi terhadap ketersediaan prasarana, persepsi 
terhadap perasaan bertempat tinggal dipermukiman 
relokasi. 
Data yang diperoleh di analisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif mnegenai kondisi social 
ekonomi masyarakat relokasi dan menggunakan scoring, 
tabulasi kemudian diklasifikasikan dan prosentase. 
HASIL PENELITIAN 
Kondisi Social 
Kondisi social yaitu suatu kondisi kehidupan 
sosial masyarakat pada suatu wilayah yang dapat dilihat 
dari segi aktivitas masyarakat. Parameter yang digunakan 
yaitu akses pendidikan, aksesbilitas pekerjaan.  
 
Aksesbilitas Pendidikan 
Akses pendidikan adalah kemudahan yang 
diberikan kepada setiap warga masyarakat yang dapat 
digunakan sebagai kesempatannya untuk memasuki 
suatu program pendidikan. Aksesbilitas pendidikan 
disini meliputi biaya sekolah, jarak menuju sekolah, dan 
prosedur penerimaan. Data tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini:  
 
Tabel 2. Parameter Pengukuran Aksesbilitas Pendidikan 































Kurang 1 Km 36 6 42% 7% 
1-5 Km 33 69 38% 80% 
Lebih 5 Km 17 11 20% 13% 











Mudah 22 15 25% 17% 
Cukup 47 31 55% 36% 
Sulit 17 40 20% 47% 
Jumlah 86 86 100% 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah Tahun 2015 
 
Berdasarkan dari data tabel 2 dapat diketahui bahwa 
dari 86 responden warga relokasi sebagian besar 
berpendapat bahwa biaya sekolah sebelum adanya relokasi 
di tempat awal termasuk dalam kategori terjangkau sebesar 
43% dengan jumlah responden sebanyak 37 responden. 
Sedangkan setelah adanya relokasi sebagian besar warga 
berpendapat bahwa biaya yang harus dikeluarkan untuk 
biaya sekolah anak termasuk dalam kategori sulit 
terjangkau sebesar 48% dengan jumlah responden 
sebanyak 41 responden. Hal tersebut dapat disebabkan 
karena di tempat relokasi tidak disediakan fasilitas 
sekolahan sehingga para siswa/ pelajar harus bersekolah di 
luar permukiman relokasi yang terletak di desa cimuncang 
sehingga biaya sekolahpun mengalami perubahan lebih 
mahal dan sulit terjangkau dari biaya sekolah di tempat 
asal. 
Berdasarkan dari data tabel 2 dapat diketahui bahwa 
menurut 86 responden warga relokasi jarak yang harus 
ditempuh siswa sebelum adanya relokasi di tempat asal 
berjarak kurang 1 kilometer dari tempat tinggalnya menuju 
sekolahan dengan prosentase sebesar 42% dan perolehan 
jawaban sebanyak 36 responden. Setelah adanya relokasi di 
permukiman baru jarak yang harus ditempuh para pelajar 
dari tempat tinggalnya menuju sekolahan berjarak 1 hingga 5 
kilometer, dengan perolehan jawaban sebanyak 69 
responden dan prosentase sebesar 80%.
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Hal tersebut disebabkan karena sebelum adanya relokasi 
para siswa/ pelajar bersekolah di lingkungan sekitar tempat 
tinggalnya, sedangkan setelah adanya relokasi di 
permukiman baru tidak terdapat fasilitas sekolah sehingga 
para pelajar harus bersekolah di luar lingkungan 
permukiman relokasi yang berada di desa Cimuncang 
dengan jarak 1 hingga 5 kilometer. 
Berdasarkan dari data tabel 2 dapat diketahui bahwa 
menurut 86 responden warga relokasi mereka berpendapat 
bahwa sebagian besar prosedur penerimaan sekolah anak di 
tempat asal termasuk dalam kategori cukup mudah dengan 
perolehan jawaban sebanyak 47 responden dan prosentase 
sebesar 55%. Setelah adanya relokasi di permukiman baru 
prosedur penerimaan sekolah anak termasuk dalam 
kategori sulit dengan perolehan jawaban sebanyak 40 
responden dan prosentase sebesar 47%. Dapat diketahui 
ternyata prosedur penerimaan sekolah anak sebelum 
relokasi terbilang cukup mudah sedangkan setelah relokasi 
termasuk sulit, hal itu dapat disebabkan karena para pelajar 
yang mutasi ke sekolah baru dengan kondisi kulitas 
sekolahan yang lebih maju dari sebelumnya tentu dalam 
proses penerimaan siswa akan lebih sulit karena harus 
bersaing dengan yang lainnya. 
Aksesbilitas Pekerjaan 
Akses pekerjaan adalah kemudahan yang diberikan 
kepada setiap warga masyarakat untuk memperoleh 
pekerjaan. Akses tersebut dapat berupa tersedianya 
lingkungan fisik yang aksesibel yang memungkinkan setiap 
warga masyarakat menggunakan kesempatannya untuk 
dapat memperoleh pekerjaannya ditempat yang baru. 
Aksesbilitas pekerjaan disini meliputi peluang kerja, jarak 
menuju tempat kerja, ongkos dan biaya, dan fasilitas 
kendaraan. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Parameter Pengukuran Aksesbilitas Pekerjan 



































Kurang Dari 1 
Km 
24 24 28% 28% 
Antara 1-5 Km 45 45 52% 52% 
Lebih Dari 5 Km 17 17 20% 20% 











Terjangkau 23 16 27% 18% 
Cukup Terjangkau 51 41 59% 48% 
Sulit Terjangkau 12 29 14% 34% 











Tersedia 35 10 41% 12% 
Terbatas 38 46 44% 53% 
Tidak Tersedia 13 30 15% 35% 
Jumlah 86 86 100% 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah Tahun 2015 
Berdasarkan dari data tabel 3 di atas dapat diketahui 
dari 86 responden bahwa sebagian besar peluang kerja 
sebelum adanya relokasi di tempat asal termasuk dalam 
kategori cukup mudah dengan perolehan jawaban 
sebanyak 51 responden dan prosentase sebesar 59%. 
Setelah adanya relokasi di permukiman baru peluang kerja 
masyarakat termasuk dalam kategori cukup mudah 
dengan perolehan jawaban sebanyak 41 responden dan 
prosentase sebesar 48%. Dari pemaparan di atas dapat 
diketahui baik sebelum adanya relokasi maupun sesudah 
adanya relokasi peluang kerja bagi masyarakat sama yaitu 
cukup mudah. Hal tersebut dikarenakan walaupun setelah 
terjadinya bencana alam rayapan tanah dan warga 
direlokasi ke permukiman relokasi di Jotang, warga 
mendapatkan batuan dari pemerintah berupa bahan 
mentah injuk yang dapat diolah oleh warga menjadi 
sebuah kerajinan ijuk salah satunya produk sapu ijuk 
yang sudah dipasarkan hingga keluar kota termasuk kota 
Surabaya. Ini merupakan salah satu alternatif 
matapencaharian atau pekerjaan baru untuk para warga di 
permukiman relokasi dimana diharapkan setidaknya dapat 
membantu dalam perekonomian warga. 
Berdasarkan dari data tabel 3 diatas dapat diketahui 
bahwa dari 86 responden sebagian besar warga harus 
menempuh jarak 1 hingga 5 kilometer menuju tempat 
kerja mereka baik sebelum maupun sesudah adanya 
relokasi, dengan perolehan jawaban sebanyak 45 
responden dan prosentase sebesar 52%. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar tempat kerja warga tetap di 
tempat yang sama walaupun sesudah adanya relokasi 
bencana alam terkecuali pada beberapa bidang tertentu 
salah satunya seperti para petani. Untuk petani itu sendiri 
karena bencana alam rayapan tanah, lahan mereka bekerja 
dan mencari nafkah telah rusak dan sudah tidak bisa di 
olah atau dimanfaatkan kembali sehingga para petani 
mencari alternatif matapencaharian lain di tempat 
relokasi. 
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Berdasarkan dari data tabel 3 di atas dapat 
diketahui dari 86 responden biaya yang harus 
dikeluarkan dalam proses bekerja baik sebelum maupun 
sesudah adanya relokasi di permukiman relokasi yaitu 
sama termasuk dalam kategori cukup terjangkau 
dengan peroleham jawaban sebanyak 51 responden 
dan 41 responden, dengan prosentase sebesar 59% dan 
48%. 
Berdasarkan dari data tabel di atas dapat diketahui 
bahwa dari 86 responden sebagian besar ketersediaan 
fasilitas kendaraan untuk proses bekerja baik sebelum 
adanya relokasi maupun sesudah adanya relokasi 
dipermukiman relokasi termasuk dalam kategori terbatas 
dengan perolehan jawaban sebanyak 38 reponden dan 46 
responden, dengan prosentase sebesar 53%. Hal tersebut 
dikarenakan baik di tempat semula maupun di tempat 
relokasi sama sama sulit dalam mencari transpotasi umum 
karena tempatnya yang terletak di pedalaman atau 
pelosok serta terbatasnya jumlah kendaraan umum yang 
tersedia baik di Cigintung maupun di Jotang. Sebagian 
besar warga memiliki kendaraan pribadi baik berupa 
sepeda ontel, sepeda motor dan lainnya dalam menunjang 
aktivitas sehari-harinya. 
Kondisi Ekonomi 
Suatu keadaan perkonomian suatu masyarakat 
dalam suatu wilayah tertentu, yang dapat dijadikan tolak 
ukur tingkat kesejahteraan masyarakat dan tingkat 
kemajuan suatu wilayah. Parameter pengukuruan kondisi 
ekonomi disini terdiri dari pendapatan, yang terbagi 
menjadi pendapatan pribadi dan pendapatan pasangan, 
pengeluaran, dan mobilitas mata pencaharian. Data 
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 











< 1 Jt 20 52 23% 60% 
1-2 Jt 23 28 27% 33% 
> 2 Jt 43 6 50% 7% 












< 1 Jt 22 52 
26% 61% 
1-2 Jt 24 25 
28% 29% 
> 2 Jt 40 9 
















>1.000.000 45 35 52% 41% 











Irt/Pengrajin 1 5 1% 6% 
Buruh 23 35 27% 41% 
Petani 9 13 10% 15% 
Wiraswasta 53 33 62% 38% 
Jumlah 86 86 100% 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah Tahun 2015 
Pendapatan 
Berdasarkan dari tabel 4 dapat diketahui dari 86 
responden pendapatan yang diperoleh warga sebelum 
adanya relokasi di tempat semula berjumlah lebih dari 2 
juta dengan perolehan jawaban sebanyak 43 responden dan 
prosentase sebesar 50%. Setelah adanya relokasi 
pendapatan warga yang diperoleh di permukiman relokasi 
berjumlah kurang dari 1 juta dengan perolehan jawaban 
sebanyak 52 responden dan prosentase sebesar 33%. Hal 
itu disebabkan karena sebelum adanya relokasi warga 
memiliki pekerjaan atau matapencaharian yang tetap dan 
sudah digeluti selama bertahun-tahun sehingga pendapatan 
mereka pun sudah pasti dengan jumlah pendapatan yang 
banyak, sedangkan setelah adanya relokasi bencana alam 
rayapan tanah sebagian besar warga kehilangan sumber 
matapencaharian mereka sehingga para warga harus 
mencari alternatif matapencaharian baru dengan 
pendapatan yang tidak pasti setiap waktunya. Pendapatan 
mereka pun mengalami proses penurunan jumlah 
pendapatan dari pendapatan awal. 
Bedasarkan dari tabel 4 dapat diketahui dari 86 
responden pendapatan yang diperoleh warga sebelum 
adanya relokasi di tempat semula berjumlah lebih dari 2 
juta dengan perolehan jawaban sebanyak 40 responden dan 
prosentase sebesar 46%. Setelah adanya relokasi 
pendapatan warga yang diperoleh di permukiman relokasi 
berjumlah kurang dari 1 juta dengan perolehan jawaban 
sebanyak 52 responden dan prosentase sebesar 61%. Hal 
itu disebabkan karena sebelum adanya relokasi warga 
memiliki pekerjaan atau matapencaharian yang tetap dan 
sudah digeluti selama bertahun-tahun sehingga pendapatan 
mereka pun sudah pasti dengan jumlah pendapatan yang 
banyak, sedangkan setelah adanya relokasi bencana alam 
rayapan tanah sebagian besar warga kehilangan sumber 
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matapencaharian mereka sehingga para warga harus 
mencari alternatif matapencaharian baru dengan 
pendapatan yang tidak pasti setiap waktunya. Pendapatan 
mereka pun mengalami proses penurunan jumlah 
pendapatan dari pendapatan awal. 
Pengeluaran 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dapat 
diketahui dari 86 responden jumlah pengeluaran yang harus 
di keluarkan dalam proses pemenuhan kebutuhan sehari 
hari sebelum adanya relokasi sejumlah lebih dari 1 juta 
dengan perolehan jawaban sebanyak 45 responden dan 
prosentase sebesar 52%. Pengeluaran yang harus 
dikeluarkan dalam proses pemenuhan kebutuhan sehari-
hari sesudah adanya relokasi di permukiman relokasi 
sejumlah 500.000 hingga 1 juta dengan perolehan jawaban 
sebanyak 43 responden dan prosentase sebesar 50%. Dari 
data tersebut dapat diketahui terjadinya proses penurunan 
tingkat pengeluaran antara sebelum dan sesudah relokasi. 
Hal tersebut dikarenakan tingkat pengeluaran akan 
disesuaikan dengan tingkat pendapatan warga dimana 
tingkat pendapatan warga yang mengalami proses 
penurunan setelah terjadinya bencana rayapan tanah dan 
relokasi di permukiman baru sehingga pengeluaran 
wargapun mengalami proses penurunan. 
Mobilitas Pekerjaan 
Berdasarkan dari data tabel diatas dapat diketahui 
bahwa dari 86 responden sebelum adanya relokasi sebagian 
besar warga berkerja atau menggeluti mata pencaharian 
sebagai wiraswasta dengan jumlah sebanyak 53 jiwa 
sedangkan sebagian lainnya bermata pencaharian sebagai 
ibu rumah tangga/IRT, pengrajin, petani, dan buruh. 
Setelah adanya relokasi sebagian warga bermata 
pencaharian sebagai buruh sebanyak 35 jiwa dengan 
prosentase sebesar 41%. 
Sedangkan berdasarkan golongan pokok pekerjaan 
sebelum maupun sesudah adanya relokasi sebagian besar 
warga berada pada golongan 4 & 5 & 6, didalamnya 
termasuk pekerjaan pada bidang Tata usaha, Usaha Jasa, 
Pedagang, Pertanian, dan Peternakan (menurut KBJI 2002, 
BPS). 
Dari pemaparan diatas dapat ketahui terjadinya proses 
mobilitas atau perubahan mata pencaharian antara sebelum 
dan sesudah adanya relokasi bencana alam. Hal tersebut 
dikarenakan setelah bencana alam sebagian warga 
kehilangan sumber mata pencaharian mereka sehingga 
mereka harus mencari alternatif mata pencaharian atau 
pekerjaan yang baru di permukiman relokasi yang sesuai 






   Status Kepemilikan Lahan 
Satuan luas permukiman yang dimiliki dan 
menjadi hak pribadi masing-masing penduduk. Parameter 
yang digunakan dalam pengukuran status kepemilikan 
lahan terdiri dari luas lahan dan status hak. Data tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Parameter Pengukuran Kepsemilikan Lahan 
























































Jumlah 86 86 100% 100% 
 
Luas Lahan 
Berdasarkan dari tabel 5 di atas dapat diketahui 
bahwa dari 86 responden sebelum adanya relokasi warga 
memiliki laha permukiman dengan luas lahan lebih dari 100 
meter
2
, dengan perolehan jawaban sebanyak 44 responden 
dan prosentase sebesar 51%. Setelah adanya relokasi warga 
memiliki lahan permukiman dengan luas lahan 50 hingga 100 
meter
2
 dengan perolehan jawaban sebanyak 53 responden dan 
prosentase sebesar 62%. 
Dari pemaparan di atas dapat kita ketahui bahwa 
sebelum adanya relokasi warga memiliki luas lahan 
permukiman yang bervariasi dari mulai kurang dari 500 
meter hingga lebih dari 100 meter, sedangkan setelah adanya 
relokasi dipermukiman baru warga mendapatkan bantuan 
yang sama rata dari pemerintah berupa lahan dengan luas 
lahan masing-masing per kepala keluarga seluas 100 meter 
dan juga setiap kk mendapat bantuan berupa material bahan 
bangunan dan sertifikat tanah dan bangunan. Dan ada 
beberapa warga diantaranya yang memiliki penghasilan lebih 
dan biaya yang lebih mereka memilih untuk membeli lahan 
yang lebih sehingga mereka dapat membangun permukiman 
yang lebih luas dan sesuai dengan kehendak pribadi. 
  




Bedasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
dari 86 responden sebelum adanya relokasi warga memiliki 
status hak atas lahan dan bangunan dengan status hak milik 
pribadi dan tidak ber Imb sejumlah responden sebanyak 44 
responden dan prosentase sebesar 51%. Di permukiman 
relokasi warga per kepala keluarga mendapatkan bantuan 
dari pemerintah berupa sertifikat tanah dan bangunan berupa 
status hak atas tanah dan bangunan menjadi hak milik 
pribadi dan sudah ber Imb. 
Sikap dan Persepsi 
Sikap atau pandangan masyarakat terhadap suatu 
hal. Sikap dan persepsi disni terdiri dari persepsi terhadap 
kondisi rumah, persepsi terhadap ketersediaan prasarana, 
persepsi terhadap perasaan senang atau tidaknya tinggal 
dipermukiman baru. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 6. Parameter Pengukuran sikap/ apresiasi para 


































Diperkeras 11 20% 13% 




























Senang 28 32% 
Cukup 42 49% 
Tidak Senang 16 19% 




Persepsi Terhadap Kondisi Rumah 
Bedasarkan dari tabel 6 diatas dapat diketahui 
bahwa dari 86 responden sebelum adanya relokasi dan 
sesudah adanya relokasi warga memiliki bangunan rumah 
dengan kondisi bangunan yang sebagian besar terbuat dari 
bahan semi permanent dengan perolehan jawaban sebanyak 
38 responden dan prosentase sebesar 44%. 
Bedasarkan dari tabel 6 di atas dapat diketahui 
bahwa dari 86 responden sebagian besar kondisi lantai 
rumah warga semua sudah diperkeras atau dikeramik 
dengan perolehan jawaban sebanyak 35 responden dan 
prosentase sebesar 41%. Setelah adanya relokasi sebagian 
besar kondisi lantai rumah warga baru sebagian yang sudah 
diperkeras atau dikeramik, dengan perolehan jawaban 
sebanyak 51 responden dan prosentase sebesar 59%. Hal 
tersebut disebabkan karena sebelum adanya relokasi warga 
memiliki rumah dengan kondisi rumah yang baik dan 
kondisi lantai yang semua sudah dikeramik, sedangkan 
setelah bencana alam permukiman warga mengalami 
kerusakan sehingga warga berelokasi ke permukiman baru, 
dengan keterbatasan dan hanya mengandalkan bantuan dari 
pemerintah sehingga warga hanya mampu memperkeras 
lantai sebagian karena keterbatasan biaya yang dimiliki. 
Persepsi Terhadap Ketersediaan Prasarana 
Bedasarkan dari tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 
86 responden berpendapat ketersediaan sarana dan 
prasarana sebelum adanya relokasi di permukiman semula 
termasuk dalam kategori sebagian tersedia dengan 
perolehan jawaban sebanyak 40 responden dan prosentase 
sebesar 46%. Setelah adanya relokasi warga berpendapat 
bahwa ketersediaan saran dan prasarana di permukiman 
relokasi termasuk dalam kategori tidak tersedia dengan 
perolehan jawaban sebanyak 36 responden dan prosentase 
sebesar 49%. Hal tersebut disebabkan karena di tempat 
semula sebelum relokasi sudah tersedianya sarana dan 
prasarana yang ada baik sarana prasarana peribadatan, 
sarana prasarana pendidikan, sarana prasarana kesehatan, 
sarana prasarana ekonomi, dan lain lain, sedangkan sesudah 
adanya relokasi di permukiman relokasi terbatasnya sarana 
dan prasarana yang ada. 
 
Di  permukiman relokasi  hanya tersedianya  
permukiman saja, sedangkan untuk saran dan prasarana 
lainnya belum tersedia. Saat para warga ada keperluan 
harus keluar dari permukiman relokasi ke tempat lainnya 
yang sudah tersedianya sarana dan prasarana umum, 
dimana jaraknya yang  jauh. 
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Persepsi Terhadap Perasaan Senang Atau Tidaknya 
Tinggal di Permukiman Baru 
Bedasarkan dari tabel 6 dapat diketahui bahwa 
dari 86 responden, warga mempunyai persepsi cukup 
senang bertempat tinggal di permukiman yang baru 
dengan perolehan jawaban sebanyak 42 
responden dengan prosentase sebesar 49%. 
Hal tersebut dilatarbelakangi karena masih 
banyaknya keterbatasaan - keterbatasan yang ada di 
permukiman relokasi, sehingga warga baru meraskan 
cukup nyaman bertempat tinggal dipermukiman 
baru. Selain itu pula warga relokasi masih dalam 
proses penyesuaian diri dengan kondisi alam dan 
lingkungan yang baru dimana terdapatnya perbedaan 
antara lingkungan semula dan lingkungan yang baru. 
PEMBAHASAN 
Kondisi Sosial Masyarakat Relokasi Di Jotang. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa kondisi social masyarakat sebelum 
adanya relokasi termasuk dalam kondisi cukup baik, 
sedangkan setelah adanya relokasi kondisi sosial 
masyarakat berubah menjadi kondisi kurang baik. 
Hal tersebut dapat kita lihat dari kondisi aksesbilitas 
pendidikan dan aksesibilitas pekerjaan antara 
sebelum dan sesudah adanya relokasi, dimana baik 
aksesbilitas pendidikan maupun aksesbilitas pekerjaan 
sebelum relokasi termasuk dalam kategori cukup 
mudah sedangkan setelah adanya relokasi di 
permukiman relokasi termasuk dalam kategori sulit. 
Kondisi tersebut berbanding terbalik 
dengan kondisi pada umumnya dimana setelah 
adanya relokasi bencana alam di tempat yang baru akan 
terjadi perubahan kondisi menjadi lebih baik tetapi tidak 
demikian dengan kondisi social warga di permukiman 
Jotang. 
Hal tersebut dapat dilatarbelakangi 
karena sebelum adanya relokasi para siswa/ pelajar 
bersekolah di lingkungan sekitar tempat tinggalnya, 
sedangkan setelah adanya relokasi di permukiman 
baru relokasi belum tersedianya fasilitas sekolahan 
sehingga para siswa/ pelajar harus bersekolah di luar 
permukiman relokasi yang terletak di desa cimuncang 
dengan jarak 1 hingga 5 kilometer. Selain itu pula 
prosedur penerimaan sekolah anak sebelum relokasi 
terbilang cukup mudah sedangkan setelah relokasi 
termasuk sulit, hal itu dapat disebabkan karena para 
pelajar yang mutasi ke sekolah baru dengan kondisi 
kualitas sekolahan yang lebih maju dari 
sebelumnya tentu dalam proses penerimaan siswa 
akan lebih sulit karena harus bersaing dengan yang 
lainnya. Dan begitu juga biaya sekolahpun mengalami 
perubahan menjadi lebih mahal dan sulit 
terjangkau dari biaya sekolah sebelummnya di 
tempat asal, sehingga dimana aksesbilitas pendidikan 
semula termasuk dalam kategori cukup mudah 
menjadi sulit setelah adanya relokasi di permukiman 
baru. 
Sedangkan untuk aksesibilitas pekerjaan itu 
sendiri sebelum adanya relokasi termasuk dalam 
kategori cukup mudah tetapi setelah adanya relokasi 
menjadi sulit. Hal tersebut disebabkan karena baik 
sebelum adanya relokasi maupun sesudah adanya 
relokasi peluang kerja bagi masyarakat sama yaitu 
cukup mudah, karena walaupun setelah terjadinya 
bencana alam rayapan tanah dan warga direlokasi ke 
permukiman relokasi di Jotang, warga 
mendapatkan batuan dari pemerintah berupa 
bahan mentah injuk yang dapat diolah oleh warga 
menjadi sebuah kerajinan ijuk salah satunya produk 
sapu injuk yang sudah dipasarkan hingga keluar kota 
termasuk kota Surabaya. Ini merupakan salah satu 
alternatif mata pencaharian atau pekerjaan baru 
untuk para warga di permukiman relokasi dimana 
diharapkan setidaknya dapat membantu dalam 
perekonomian warga. Untuk tempat bekerja warga 
tetap di tempat yang sama walaupun sesudah 
adanya relokasi bencana alam, kecuali pada 
beberapa bidang tertentu salah satunya seperti para 
petani. Untuk petani itu sendiri karena bencana alam 
rayapan tanah, lahan mereka bekerja dan mencari 
nafkah telah rusak dan sudah tidak bisa diolah atau 
dimanfaatkan kembali sehingga para petani mencari 
alternatif mata pencaharian lain di tempat relokasi. 
Ongkos dan biaya yang dikeluarkan dalam proses 
bekerjapun cukup terjangkau, sedangkan untuk 
fasilitas kendaraan baik di tempat semula maupun 
di tempat relokasi dalam menunjang aktivitas 
mereka sama sama termasuk dalam ketogri sulit dalam 
mencari transpotasi umum karena tempatnya yang 
terletak di pedalaman atau pelosok serta terbatasnya 
jumlah kendaraan umum yang tersedia baik di 
Cigintung maupun di  Jotang. Beberapa 
warga diantaranya ada yang sudah memiliki 
kendaraan pribadi baik berupa sepeda ontel, sepeda 
motor dan lainnya dalam menunjang aktivitas sehari-
harinya. 
Kondisi Ekonomi Masyarakat Relokasi Di Jotang 
Untuk kondisi ekonomi warga itu 
sendiri berdasarkan dari hasil penelitian 
mengalami proses perubahan kondisi dari sebelum 
adanya relokasi ditempat asal dengan kondisi 
sesudah adanya relokasi di permukiman baru. 
Terjadinya proses mobilitas atau perubahan 
mata pencaharian antara sebelum dan sesudah adanya 
relokasi bencana alam. Hal tersebut dikarenakan 
setelah bencana alam sebagian warga kehilangan 
sumber mata pencaharian mereka sehingga mereka 
harus mencari alternative mata pencaharian atau 
pekerjaan yang baru di permukiman relokasi yang 
sesuai dengan kondisi alam dan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing individu. Hal ini sudah 
barang tentu akan berpengaruh terhadap tingakat 
pendapatan yang diperoleh warga. Dimana 
sebelum adanya relokasi warga memiliki pekerjaan 
atau mata pencaharian yang tetap dan sudah 
digeluti selama bertahun-tahun sehingga pendapatan 
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mereka pun sudah pasti dan jumlah pendapatan yang 
banyak, sedangkan setelah adanya relokasi bencana 
alam rayapan tanah sebagian besar warga 
kehilangan sumber mata pencaharian mereka 
sehingga para warga harus mencari alternative mata 
pencaharian baru dengan pendapatan yang tidak pasti 
setiap waktunya. Pendapatan mereka pun mengalami 
proses penurunan jumlah pendapatan dari 
pendapatan awal. Dengan adanya penurunan 
tingkat pendapatan hal ini dapat memepengaruhi 
tingkat pengeluaran rumah tangga dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Hal tersebut 
dikarenakan tingkat pengeluaran akan disesuaikan 
dengan tingkat pendapatan warga. Dimana tingkat 
pendapatan warga yang mengalami proses 
penurunan setelah terjadinya bencana rayapan tanah dan 
relokasi di permukiman baru sehingga pengeluaran 
warga pun mengalami proses penurunan. 
Status Kepemilikan Lahan Masyarakat Relokasi 
Status kepemilikan lahan disini dapat dilihat 
dari luas lahan permukiman yang dimiliki oleh 
warga juga status atas lahan dan bangunan 
permukiman yang ditempati warga. untuk status 
kepemilikan lahan sebelum adanya relokasi termasuk 
dalam kategori tidak terpenuhi sedangkan sesudah 
adanya relokasi di permukiman relokasi termasuk 
dalam kategori cukup terpenuhi. 
Hal ini dapat dilihat beberapa hasil 
pengukuran dari parameter status kepemilikan lahan 
yaitu luas lahan permukiman dan status lahan dan 
bangunan permukiman baru. Dimana dapat kita ketahui 
bahwa sebelum adanya relokasi warga memiliki luas 
lahan permukiman yang bervariasi dari mulai kurang 
dari 500 meter hingga lebih dari 100 meter, 
sedangkan setelah adanya relokasi dipermukiman 
baru warga mendapatkan bantuan yang sama rata dari 
pemerintah berupa lahan dengan luas lahan masing-
masing per kepala keluarga seluas 100 meter dan juga 
setiap kk mendapat bantuan berupa material bahan 
bangunan dan sertifikat tanah dan bangunan. Dan ada 
beberapa warga diantaranya yang memiliki 
penghasilan lebih dan biaya yang lebih mereka 
memilih untuk membeli lahan yang lebih 
sehingga mereka dapat membangun permukiman 
yang lebih luas dan sesuai dengan kehendak pribadi. 
Sikap Dan Persepsi Masyarakat Relokasi. 
Sikap dan Persepsi disini berupa sikap 
atau pendapat dari masyarakat berkaitan dengan 
kondisi bangunan permukiman baru, kondisi 
lantai rumah, ketersediaan prasarana di tempat 
relokasi, dan perasaan senang atau tidaknya tinggal di 
permukiman baru. Dimana sikap dan persepsi 
masyarakat sebelum adanya relokasi di permukiman 
awal termasuk dalam kategori nyaman sedangkan 
setelah adanya relokasi di permukiman baru termasuk 
dalam kategori cukup nyaman. 
Hal tersebut disebabkan karena sebelum 
adanya relokasi warga memiliki rumah dengan kondisi 
bangunan yang terbuat dari bahan semi permanent, 
dengan kondisi bangunan yang baik, dan lantai yang 
sudah diperkeras atau semua dikeramik, sedangkan 
sesudah adanya relokasi dipermukiman baru warga 
yang memiliki keterbatasan biaya dan hanya 
mengandalkan dari bantuan pemerintah, mereka hanya 
membangun rumah dengan kondisi rumah sederhana, 
yang bangunannya terbuat dari bahan semi permanent 
dan juga kondisi lantai yang hanya sebagian di perkeras 
atau dikeramik. Di lain pihak bagi warga yang mampu 
dan mempunyai biaya lebih mereka jauh lebih 
beruntung karena dapat menambahi dari modal 
sendiri, membeli lahan yang lebih dan membangun 
rumah sesuai kehendak sendiri. Selain itu pula untuk 
ketersediaan sarana dan prasarana umum di tempat 
semula sebelum relokasi sudah tersedianya sarana dan 
prasarana yang ada baik sarana prasarana 
peribadatan, sarana prasarana pendidikan, sarana 
prasarana kesehatan, sarana prasarana ekonomi, dan 
lainnya, sedangkan sesudah adanya relokasi di 
permukiman relokasi terbatasnya sarana dan prasarana 
yang ada. Di permukiman relokasi hanya 
tersedianya permukiman saja, sedangkan untuk saran 
dan prasarana lainnya belum tersedia. Saat para 
warga ada keperluan harus keluar dari tempat relokasi 
ke tempat lainnya yang sudah tersedianya sarana dan 
prasarana umum. Hal- hal tersebut menyebabkan para 
warga yang relokasi baru meraskan cukup nyaman 
bertempat tinggal dipermukiman relokasi. karena 
masih banyaknya keterbatasaanketerbatasan yang 
ada di permukiman relokasi. Selain itu pula warga 
relokasi masih dalam proses penyesuaian diri dengan 
kondisi alam dan lingkungan yang baru dimana 
terdapatnya perbedaan antara lingkungan semula dan 
lingkungan yang baru. 
PENUTUPAN 
KESIMPULAN 
Kondisi social masyarakat sebelum 
adanya relokasi termasuk dalam kondisi cukup baik, 
sedangkan setelah adanya relokasi kondisi social 
masyarakat berubah menjadi kondisi kurang baik. Hal 
tersebut dapat kita lihat 
 
dari kondisi aksesbilitas pendidikan dan aksesbilitas 
pekerjaan antara sebelum dan sesudah adanya 
relokasi, dimana baik aksesbilitas pendidikan maupun 
aksesbilitas pekerjaan sebelum relokasi termasuk 
dalam kategori cukup mudah sedangkan setelah 
adanya relokasi di permukiman relokasi termasuk 
dalam kategori sulit. 
Untuk kondisi ekonomi masyarakat 
sesudah adanya relokasi mengalami penurunan 
dibandingkan sebelum adanya relokasi. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya penurunan pada tingkat 
pendapatan juga tingkat pengeluaran rumah tangga 
yang mengalami penurunan setelah relokasi. Selain itu 
pula terjadinya mobilitas mata pencaharian dimana 
sebagian besar sebelum relokasi warga berprofesi 
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sebagai wiraswasta sedangkan sesudah adanya relokasi 
sebagian besar warga berprofesi sebagai buruh/ pekerja 
kasar. 
Status kepemilikan lahan disini dapat dilihat 
dari luas lahan permukiman yang dimiliki oleh 
warga juga status atas lahan dan bangunan 
permukiman yang ditempati warga. untuk status 
kepemilikan lahan sebelum adanya relokasi termasuk 
dalam kategori tidak terpenuhi sedangkan sesudah 
adanya relokasi di permukiman relokasi termasuk 
dalam kategori cukup terpenuhi. 
Sikap atau Persepsi disini berupa sikap 
atau pendapat dari masyarakat berkaitan dengan 
kondisi bangunan permukiman baru, kondisi 
lantai rumah, ketersediaan prasarana di tempat 
relokasi, dan perasaan senang atau tidaknya tinggal di 
permukiman baru. Dimana sikap dan persepsi 
masyarakat sebelum adanya relokasi di permukiman 
awal termasuk dalam kategori nyaman sedangkan 
setelah adanya relokasi di permukiman baru termasuk 
dalam kategori cukup nyaman. Hal tersebut 
dikarenakan masih terdapatnya keterbatasan 
dan kekurangan di permukiman baru serta masyarakat 
yang masih dalam proses penyesuaian diri dengan 
kondisi lingkungan di permukiman yang baru. 
Saran 
Saran Untuk Pemerintah: 
Pemerintah sebaiknnya lebih 
melengkapi ketersediaan sarana dan prasarana 
yang terdapat di permukiman baru di Jotang, baik 
sarana dan prasarana peribadatan, sarana dan prasarana 
pendidikan, sarana dan prasarana kesehatan, sarana 
dan prasarana aktivitas ekonomi, dan sarana 
prasarana aktivitas social masyarakat. Sehingga 
dengan tersedianya berbagai macam saran dan 
prasarana tersebut dapat lebih mempermudah 
masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Sebaiknya pemerintah lebih 
memperhatikan aksesbilitas jalan menuju lokasi 
relokasi di Jotang. 
Dengan adanya perbaikan pada akses jalan 
tersebut, sehingga dengan kondisi jalan yang bagus 
diharapkan dapat memperlancar aktivitas warga 
sehari-hari. 
Pemerintah sebaiknya lebih meningkatkan 
kualitas SDM masyarakat setempat yaitu dengan di 
adakannya pelatihan-pelatihan keterampilan diri 
untuk para ibu rumah tangga dan para muda- mudi. 
Dengan adanya kursus keterampilan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia SDM warga setempat. Selain itu pula 
dengan dibekalinya keterampilan tersebut diharapkan 
para ibu-ibu dan muda-mudi dapat membuka peluang 
usaha atau peluang kerja sendiri. 
Pemerintah sebaiknya memberikan peluang 
kerja yang lebih luas bagi masyarakat relokasi di 
permukiman baru bukan hanya pada kerajinan dari 
injuk saja tapi peluang kerja lainnya. Sehingga 
dengan terbuka dan luasnya peluang kerja dapat 
lebih meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
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